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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Ragam hias klasik Majapahit yang sekarang ini dikenal, tidak lain adalah 

evolusi bentuk dari seni hias gulungan teratai warisan Hindu masa Majapahit 

yaitu padmamūla. Bentuk seutuhnya ragam hias padmamūla berupa gulungan 

teratai yang tumbuh dari akar, bonggol atau pentolan, berbagai jenis binatang 

yang berasosiasi dengan air atau tumbuh dari telaga. Ragam hias padmamūla pada 

era Islam masa transisi masih diperagakan, akan tetapi pangkal tumbuhnya 

direduksi. Pangkal tumbuh yang masih sering dijumpai adalah bonggol atau 

pentol, itupun sering disamarkan. Ragam hias gulungan teratai yang dikatakan 

oleh berbagai peneliti sebagai ragam hias tanaman yang aman dari sudut 

yurisprudensi Islam karena tidak menggambarkan makhluk yang bernyawa, 

ternyata menyimpan kerumitan teologis, yang jika tidak hati-hati mewujudkannya 

akan dianggap sama dengan ragam hias padmamūla Hindu. 

Adalah benar bahwa pentol teratai, bukan binatang yang bernyawa, akan 

tetapi jika dihadirkan lengkap dengan gulungan teratai, berarti mengakui 

padmamūla Hindu dalam arti yang sebenarnya (mengakui eksistensi Tuhan selain 

Tuhan), yaitu seluruh alam semesta yang tercipta berasal dari nafas Brahman yang 

divisualisasikan dalam bentuk ragam hias padmamūla. Hal ini dianggap 

pelanggaran (dosa) besar (musyrik), maka pentol ragam hias Majapahit, sengaja 

disembunyikan, disamarkan, diganti atau ditutup-tutupi. Oleh karena itu sulur 

gelung teratai pada era Islam masa transisi, eksekusi bentuknya menjadi 

ambivalen, wujudnya mendua maka maknanya dapat bercabang dua. 

Secara visual bentuknya sama dengan padmamūla, akan tetapi berbeda 

maknanya. Hal ini menunjukkan sikap Islam yang inklusif terhadap simbol-

simbol budaya, melibatkan tradisi intelektual yang dinamis dan kreatif, menunjuk-

kan tingkat religiositas yang intens. Perbedaan ini berkaitan dengan faktor 

kekuasaan dan politik yang jatuh ke tangan Islam setelah memudarnya kekuasaan 

Majapahit. Melalui reduksi bentuk, ragam hias padmamūla menjadi tidak dapat 

dimaknai sama seperti asalnya. Ini lah karya seni yang berhasil mengintegrasikan 

nilai-nilai religios yang saling meninggikan dan memuliakan khas Jawa Islam. 
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